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Every girl needs a complete family for her developmental stage. 
However, not all girls have the opportunity to grow up in such an 
environment due to circumstances in life, one of which is the divorce 

of their parents. The divorce of parents sometimes results not only 
in a girl growing up without a complete family but also growing up 
without an active father figure, both physically and psychologically. 
This condition is often referred to as 'fatherless' or 'father absence.' 
This study aims to explore the perceptions of marriage among young 
adult women who come from divorced parents and experienced 
father absence. The research involves four young adult women aged 
between 20 to 35 years. It adopts a descriptive qualitative method 
with a case study approach exploring two cases: the first case 
involves divorced parents, while the second case involves father 
absence. Data collection techniques include in-depth interviews 
following a guideline based on the theory of three aspects of marriage 
perception. The findings suggest that young adult women 
experiencing father absence due to their parents' divorce exhibit 

negative perceptions of marriage in terms of knowledge and 
judgment aspects, whereas the aspect of hope is divided between 
positive and negative perspectives. Factors influencing marriage 
perceptions among the four subjects are rooted in their past 
experiences or information perceived by these individuals. 
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Setiap anak perempuan membutuhkan keluarga yang 

utuh untuk tahap perkembangannya, namun dalam 
kehidupan tidak semua anak perempuan dapat memiliki 

dan tumbuh di dalam keluarga yang utuh di dalam 
hidupnya, hal ini salah satunya disebabkan karena 

perceraian orang tuanya. Perceraian orang tuanya 

terkadang menyebabkan tidak hanya anak perempuan 
harus tumbuh tanpa keluarga secara utuh di dalam 

hidupnya tetapi juga harus tumbuh tanpa sosok ayah yang 
aktif secara fisik maupun psikologis. Hal inilah yang 

biasanya disebut dengan fatherless atau father absence. 
Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri mengenai 

bagaimana persepsi pernikahan pada perempuan dewasa 
muda yang memiliki latar belakang orang tua bercerai dan 

fatherless. Responden penelitian merupakan empat 

perempuan dewasa muda dengan rentang usia 20-35 
tahun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus yang akan 
mengeksplor dua kasus. Kasus pertama merupakan orang 

tua bercerai, dan kasus kedua merupakan fatherless.  
Teknik pengumpulan data diperoleh dari wawancara 

mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara 

yang sesuai dengan teori tiga aspek persepsi pernikahan. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perempuan 

dewasa muda dengan kondisi fatherless karena perceraian 
orang tua menunjukkan persepsi pernikahan yang 

memiliki kesimpulan aspek pengetahuan dan aspek 
penilaian yang negative, dan pada sedangkan untuk aspek 

harapan terbagi antara positif dan negative. Faktor yang 

memengaruhi persepsi pernikahan pada empat subjek 
berasal dari pengalaman atau informasi masa lalu yang 

dirasakan oleh ke-empat subjek. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Nathania., et al (2014), Keluarga merupakan sebuah ruang terkecil di dalam 
sebuah masyarakat dan juga merupakan wadah untuk anak tumbuh dan 

berkembang. Kata “keluarga” berasal dari Bahasa Sansekerta yaitu “kula” dan 
“warga” atau bisa disebut dengan “kulawarga” yang bisa diartikan “anggota” atau 
“kelompok kerabat”. Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi seorang anak 
dalam pemberian dukungan untuk perkembangan secara mental dan fisik di dalam 
hidupnya (Naomi, 2022). 
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Pada hakikatnya setiap pasangan ingin memiliki kehidupan berkeluarga setelah 

pernikahan dapat berjalan dengan bahagia yang berhubungan dengan aspek 
kepuasan hidup (Diener, dalam Wijaya, 2021), harmonis, dan kekal. Kehidupan 
keluarga yang harmonis ini supaya menjadi pondasi yang kuat untuk anak-anaknya 
di kemudian hari. Namun, di dalam kehidupan berkeluarga tidak luput dari suatu 

perselisihan, permasalahan, dan konflik yang berujung pada perceraian. Perceraian 
tersebut umumnya akan berdampak pada kehidupan anak. Seperti yang disebutkan 
oleh Amato (2012), bahwa orang tua yang memutuskan untuk bercerai, sedikit 
banyak memberikan dampak terhadap pandangan seorang anak mengenai 
kehidupannya.   

Kasus perceraian di Indonesia, terus meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan 
laporan data Statistik Indonesia (2022), kasus perkara perceraian pada tahun 2022, 
terdapat 516.334 perkara perceraian di Pengadilan Agama se-Indonesia. Angka 
perceraian ini meningkat 15.31% dari tahun 2021. Kasus perceraian ini lebih banyak 

didasari oleh karena faktor ekonomi, pihak ketiga, dan kekerasan dalam rumah 
tangga. 

Terdapat banyak faktor yang dapat menjadi penyebab perceraian. Levinger (1996) 
menyebutkan bahwa faktor penyebab perceraian dapat dibagi menjadi 8 kategori. (1) 
salah satu ayah atau ibu atau bahkan keduanya tidak memiliki waktu untuk 

menyempatkan berkumpul dan berkomunikasi dengan keluarga; (2) Masalah 
ekonomi; (3) Kekerasan fisik dalam rumah tangga; (4) Salah satu pasangan atau 
keduanya sering melakukan kekerasan verbal; (5) Adanya pihak ketiga 
(perselingkuhan); (6) Ketidakcocokan dalam hubungan seksual; (7) Adanya campur 

tangan dari pihak luar mengenai kehidupan rumah tangga pasangan tersebut; (8) 
Kecemburuan, kecurigaan yang terlalu berlebihan terhadap pasangannya.  

Tidak jarang juga karena perselisihan antar orang tua ketika bercerai menyebabkan 
salah satu peran orang tua tidak diperankan sebagaimana mestinya dalam hal 
pengasuhan anak. Seperti pernyataan East et al., (2006) bahwa kekosongan peran 

orang tua yang terjadi seringkali disebabkan oleh hilangnya peran salah satu sosok 
orang tua karena perceraian dan perselisihan orang tua, dan kematian. Salah satu 
kekosongan peran orang tua adalah kekosongan peran ayah (fatherless) karena 
perceraian. 

Menurut Weiten (2007), kondisi anak yang tumbuh dalam keadaan tanpa kehadiran 
sosok ayah yang dikenal juga dengan sebutan father absence, fatherloss, dan 
fatherlessness dapat memengaruhi rendahnya kesejahteraan anak dalam kondisi 
ruang lingkup bermasyarakat. Padahal di dalam sebuah keluarga, pengasuhan orang 

tua menuntut untuk orang tua dapat sepenuh hati memenuhi kebutuhan psikologis 
dan fisiologis anak (Dariyo, 2018). 

Fatherless merupakan kondisi anak yang tidak memiliki sosok peran ayah secara aktif 
di dalam hidupnya, yang umumnya disebabkan karena anak tinggal bersama ibu 
atau pengasuh lainnya. Sedangkan secara psikologis, fatherless merupakan anak yang 

tidak memiliki hubungan yang dekat secara emosional dengan ayahnya, hal ini bisa 
disebabkan karena ayah tidak terlibat dalam pengasuhan anak (Zainuddin dalam Nu 
Online, 2023). Selanjutnya East et al. (2019) menjelaskan bahwa kondisi fatherless 
ditentukan dengan melihat frekuensi keterlibatan sosok ayah dalam kehidupan anak, 



Journal of Social and Economics Research (JSER). Vol. 5, Issue 2, December 2023: 720-731 

 

 
723 

 

 

dengan rata-rata hanya 1-3 kali dalam sebulan hingga sama sekali tidak ada 

komunikasi dan tatap muka dengan anak. 

Berdasarkan hasil jajak pendapat yang dilakukan oleh Populix (2023), dengan 
melibatkan 2.565 responden, terdapat 31.1% responden yang berada dalam kondisi 
fatherless. Hal ini didukung dengan data dari United Nations Children’s Fund 

(UNICEF) (2021), jumlah anak yang tumbuh tanpa kehadiran ayah secara aktif 
terdapat 20,9% di Indonesia. Artinya terdapat 2.999.577 anak dari 30.83 juta anak 
yang tinggal di Indonesia kehilangan figur ayah dan tidak tinggal bersama ayahnya 
lagi.   

Relasi antara ayah dan anak adalah relasi yang penting. Relasi tersebut berpengaruh 

penting terhadap proses perkembangan anaknya, terkhusus dalam penelitian ini 
adalah anak perempuan (Corneau dalam Junaida, 2023). Peran ayah di dalam 
kehidupan anak perempuan yaitu ayah akan menjadi standar bagi anak perempuan 
dalam hal memilih pasangan, melatih kepercayaan diri, mengembangkan nilai 

akademis yang baik, dan mengajarkan anak untuk memiliki jiwa petualang dan 
berani mengambil resiko (Wardhani dalam HaiBunda.com, 2021). 

Asti et al., (2021) mengatakan bahwa sosok ayah merupakan pria pertama yang 
dikenal dan ditemui oleh anak perempuan. Oleh sebab itu sosok ayah menjadi 
standar perempuan dalam menilai perilaku dan sifat yang baik atau tidak baik dari 

pria. Ketika anak perempuan kehilangan sosok ayah, maka cenderung akan 
mengganggu persepsi penilaian tersebut dan akan mempengaruhi kesejahteraan 
psikologis anak perempuan hingga beranjak dewasa terutama ketika menjalankan 
tugas dalam tahap perkembangannya (Asti et al., 2021). 

Anak perempuan yang kehilangan peran ayah akan mengalami dampak yang 
negatif. Adapun dampak tersebut sebagai berikut: (1) Merasa ditinggalkan, hal ini 
disebabkan karena anak tidak pernah memiliki pengarahan yang dibutuhkan dari 
ayah sehingga mereka belajar untuk bertahan hidup sendiri; (2) Tidak dapat 
mengelola trauma, hal ini menyebabkan ketika mengalami kembali perasaan 

kehilangan pria yang dia sayangi, mereka baru sadar bahwa mereka masih memiliki 
masalah yang belum diselesaikan; (3) Sulit menjalin hubungan dengan lawan jenis, 
hal ini disebabkan karena tidak pernah memiliki pengajaran mengenai rasa nyaman 
dengan sosok pria (Kurnia, 2023). 

Dampak ini akan terlihat ketika anak memasuki tahap dewasa muda (dewasa awal), 
tepatnya ketika memasuki tahap perkembangan yaitu membangun sebuah rumah 
tangga (Wallerstein, 2002). Hal itu mendapatkan pernyataan yang selaras dari 
Grollman (dalam Pamuji, 2012) bahwa setiap kali melihat lawan jenisnya, pandangan 

individu tersebut akan selalu dipengaruhi dari apa yang terjadi dalam kehidupan 
rumah tangga ayah dan ibunya, seperti  perasaan curiga, memiliki rasa tidak percaya, 
ketakutan, dan kecewa dalam hal menjalin hubungan yang akan selalu melekat pada 
sosok perempuan dewasa muda dan membuatnya menganggap bahwa karakter 
yang sama akan terjadi pada setiap pria, sama seperti ayahnya. 

Menurut Wallerstein (2002), hal tersebut terjadi dikarenakan dengan sebutan istilah 
“hantu masa lalu” atau disebut dengan “ghost from the past”, hantu di sini diistilahkan 
sebagai trauma yang muncul ketika seorang individu dewasa muda memasuki tahap 
hubungan romansa. Dapat diartikan juga sebagai trauma yang muncul dari bayang-
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bayang masa lalu ketika melihat kegagalan pernikahan kedua orang tuanya dan hal 

ini dapat memberikan dampak terhadap persepsi pernikahan pada individu dewasa 
muda tersebut. 

Membahas mengenai persepsi pernikahan di dalam kehidupan manusia sangatlah 
kompleks, dikarenakan patokan atau sesuatu yang dianut di dalam hidup dapat 

berbeda-beda di setiap individu. Menurut Sholahuddin (2022), persepsi pernikahan 
merupakan sebuah pemikiran yang kemudian dijadikan konsep yang berbeda bagi 
setiap individu, meskipun objek persepsi pernikahan tersebut sama. Persepsi tidak 
muncul begitu saja tanpa ada proses yang membentuk persepsi tersebut. 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini berfokus pada variabel persepsi pernikahan pada perempuan dewasa 
muda dengan orang tua bercerai dan fatherless. Jenis peleitian ini adalah kualitatif 
deskriptif dengan metode studi kasus instrumen tunggal. Proses dalam penelitian ini 
melibatkan beberapa tahap yaitu mengajukan wawancara kepada empat narasumber 

yang memiliki kasus yang sedang diteliti, mengumpulkan data dari narasumber 
secara spesifik, menganalisa data, dan yang terakhir adalah menyimpulkan data-data 
yang telah didapat dari narasumber. 

Subjek dalam penelitian ini merupakan empat narasumber yang merupakan 

perempuan dewasa muda dengan rentang usia 21-35 tahun yang memiliki latar 
belakang orang tua bercerai dan fatherless. Penentuan subjek penelitian ini 
digunakan untuk lebih memperoleh informasi yang dibutuhkan secara utuh dan 
lebih mendalam. Lokasi penelitian dalam penelitian ini berlangsung secara online 
dan offline, dikarenakan ada beberapa subjek yang berdomisili di luar kota. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1. Persepsi Pernikahan berdasarkan Aspek Harapan, Pengetahuan, dan Penilaian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui persepsi pernikahan perempuan 

dewasa muda dengan orang tua bercerai dan fatherless. Persepsi terhadap 
pernikahan adalah cara individu memandang mengenai pernikahan. Persepsi 
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Pernikahan sendiri meliputi tiga aspek yaitu aspek pengetahuan, harapan, dan 

penilaian (Calhoun, 1990). 

Secara garis besar hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa perempuan dewasa 
muda dengan kondisi fatherless karena perceraian orang tua menunjukkan aspek 
pengetahuan yang negative, untuk aspek harapan yang terbagi antara positif dan 

negative, dan untuk aspek penilaian yang negatif. Berikut diskusi hasil penelitian 
yang akan terbagi menjadi 3 aspek: 

Aspek Pengetahuan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa keempat subjek 
dengan orang tua bercerai dan fatherless memiliki kecemasan atau ketakutan dalam 
persepsi pernikahan. Keempat subjek memiliki aspek pengetahuan yang negative, 
dan dapat dilihat dari pendapat keempat subjek berpendapat yang berisi ketakutan 

dan kecemasan dalam memandang sebuah pernikahan, dan ketidak percayaan 
terhadap lawan jenis, dikarenakan melihat apa yang terjadi dalam kehidupan rumah 
tangga orang tuanya. Hal ini selaras dengan pendapat dari Grollman (dalam Pamuji, 
2012) bahwa setiap kali melihat lawan jenis, maka pandangan tersebut akan selalu 
dipengaruhi oleh apa yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga orang tuanya, dan 

hal ini menyebabkan perasaan curiga, rasa tidak percaya, ketakutan dan melihat 
bahwa sosok karakter yang sama akan terjadi pada setiap pria yaitu sama seperti 
ayahnya. 

Selain itu, keempat subjek juga berpendapat bahwa ketakutan dan kecemasan ini 

terjadi ketika keempat subjek beranjak dewasa ketika mulai memasuki tahap 
hubungan romantis dengan lawan jenis. Hal ini selaras dengan perkataan dari 
Wallerstein (2002), bahwa persepsi tersebut terbentuk seperti “hantu masa lalu”, 
hantu disini menggambarkan trauma yang muncul ketika memasuki tahap 

hubungan romantis. Hal ini diakibatkan dari bayang-bayang masa lalu ketika 
melihat kegagalan pernikahan orang tuanya. 

Dalam aspek pengetahuan yaitu melihat bagaimana individu memandang sebuah 
pernikahan dan tujuan dalam pernikahan. keempat subjek menggambarkan 
ketakutan dalam memandang sebuah pernikahan atau melihat pernikahan sebagai 

sesuatu yang negative. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Pamuji 
(2019) bahwa ketika dewasa muda yang memiliki latar belakang perceraian orang tua 
dan juga fatherless akan memandang pernikahan sebagai hal yang menakutkan dan 
hal ini dikarenakan menyaksikan gagalnya pernikahan orang tuanya, dan selalu 

menganggap bahwa setiap pria bisa menjadi karakter yang sama seperti ayahnya. 

Keempat subjek ini menggambarkan bahwa karena melihat gagalnya pernikahan 
orang tuanya dan harus tumbuh tanpa sosok ayah maka membuat keempat subjek 
memandang sebuah komitmen dalam pernikahan adalah sesuatu hal yang tidak pasti 
atau dapat berubah. Hal ini membuat keempat subjek jadi lebih sulit untuk 

mempercayai dan selalu curiga dengan lawan jenis, serta membuat subjek jadi lebih 
takut untuk menunjukkan sisi vulnerable dan sisi intimacy dari diri mereka sendiri.  

Meskipun memiliki ketakutan dalam memandang sebuah pernikahan, keempat 
subjek tetap mengetahui tujuan dalam pernikahan. Keempat subjek berpendapat 

lebih menggambarkan tujuan pernikahan yaitu sebagai pernikahan yang seperti 
home (rumah) dan hanya ingin menua bersama dengan pasangannya, hal ini sebagai 
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perwujudan karena keempat subjek merasa selama ini seperti tidak merasakan hidup 

bersama dengan keluarganya seperti home (rumah), keempat subjek merasa tidak 
nyaman dan tidak pernah aman. Bila dilihat dari sisi ini bahwa seharusnya orang tua 
menjadi tempat paling teraman untuk anak-anaknya, tetapi karena keempat subjek 
seperti dipaksa untuk kuat dan mandiri dari kecil, sehingga membuat subjek selalu 

merasa tidak ada tempat yang aman atau terasa seperti home untuk keempat subjek. 

Aspek Harapan 
Pada aspek harapan yaitu harapan individu mengenai pasangan hidupnya dan 

harapan kehidupan pernikahannya. Berdasarkan wawancara diketahui bahwa 
ternyata keempat subjek memiliki harapan positif tetapi juga memiliki kepesimisan 
terhadap harapan-harapan tersebut. Sehingga ketika disimpulkan dalam aspek 
harapan ini keempat subjek terbagi antara positif dan negative. 

Dari harapan positif, maka dapat disimpulkan bahwa keempat subjek menginginkan 
perasaan disayang, dilindungi, dipahami dan ditemani, ingin ada seseorang yang 
membelanya dan tidak menyerah kepada mereka. Dari semua keinginan positif ini, 
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa perempuan dewasa muda yang mengalami 
kondisi perceraian orang tua dan fatherless masih menginginkan sosok pria di dalam 

hidupnya, bahkan juga memiliki harapan positif yang tinggi terhadap pria yang 
menjadi pasangan hidupnya kelak. 

Tetapi semua harapan positif di atas, keempat subjek masih menggabungkan dengan 
perasaan ketakutan yang dirasakan oleh keempat subjek, sehingga harapan-harapan 

positif tersebut masih berisi ketakutan dan kecemasan terhadap kepercayaan dalam 
menjalin hubungan dengan lawan jenis (pria), selain itu juga memiliki ketakutan 
untuk memberikan komitmennya terhadap lawan jenis karena mengingat 
pengalaman latar belakang masalah pernikahan kedua orang tuanya yang terlalu 

banyak masalah sehingga menyebabkan perceraian dan fatherless. 

Aspek harapan positif sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Hart (dalam 
Yuniarti, 2006) bahwa harapan tersebut berasal dari harapan perempuan dewasa 
muda mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh ayah atau sosok pria di dalam 
hidupnya, dimana harapan tersebut berisi bahwa seharusnya sosok ayah merupakan 

sosok yang dapat menemani, memperhatikan, dan membimbing anak di dalam 
setiap tahap perkembangannya. Sedangkan pemikiran negatif yang memengaruhi 
harapan positif, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dally (2007) bahwa 
anak yang berasal dari korban perceraian dan fatherless akan memiliki kekecewaan 

yang tinggi pada sosok ayah atau sosok pria. 

Dari paparan diatas berdasarkan aspek harapan, maka dapat disimpulkan bahwa  
keempat subjek jadi lebih berhati-hati dalam memilih pasangan hidupnya dan 
membuat subjek akan lebih berusaha untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama 
seperti orang tuanya, serta membuat subjek masih mengharapkan sosok pria yang 

tidak seperti ayahnya dan sosok pria yang dapat menggantikan kasih sayang  yang 
seharusnya diberikan oleh ayahnya, yang berarti dapat disimpulkan masih ada 
harapan pada keempat subjek untuk menjalin hubungan romantis dengan lawan 
jenis dan tidak menutup diri dalam menjalin hubungan romantis dengan lawan jenis. 
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Aspek Penilaian 

Aspek penilaian merupakan bagaimana individu mengevaluasi antara kejadian yang 
telah terjadi dalam kehidupan individu dan digabungan dengan harapan pernikahan 

yang diinginkan individu. ketiga subjek yaitu subjek R, subjek A, dan subjek P 
menggambarkan aspek penilaian melalui emosi-emosi yang dirasakan oleh keempat 
subjek hingga saat ini. Keempat subjek merasa bahwa emosi yang dirasakan keempat 
subjek ketika bersama dengan pasangannya seperti menjadi tidak sehat (toxic). 
Ketiga subjek tersebut merasa bahwa mereka menjadi gampang meledak dan tidak 

memiliki regulasi emosi yang baik, mereka juga lebih sulit dalam berkomitmen 
terhadap pasangannya, mereka juga lebih controlling terhadap pasangannya dan 
menjadi lebih rendah diri di hadapan pasangannya. Hal ini disebabkan karena ketiga 
subjek tersebut merasa bahwa lawan jenis merupakan karakter yang tidak bisa 

dipercaya dan diberikan kebebasan penuh akan atas apa yang pasangannya lakukan. 

Sedangkan untuk satu subjek yaitu subjek N sama juga memiliki regulasi emosi yang 
buruk dan ketidakpercayaan terhadap lawan jenis, tetapi untuk komitmen subjek N 
merasa dapat memberikan sepenuhnya tetapi hanya komitmen dari pasangannya 
yang tidak dapat dipercaya. Sehingga selama memiliki hubungan romantis dengan 

lawan jenis, subjek N selalu memaafkan kesalahan-kesalahan dari pasangannya 
termasuk apabila pasangannya berselingkuh sampai berkali-kali dan sampai seperti 
memohon untuk kasih sayang dari pasangannya. 

Ketiga subjek yaitu subjek R, subjek A, dan subjek N mengaku bahwa perceraian 

memiliki dua sisi, dimana hal tersebut sesuatu yang boleh dilakukan tetapi harus 
mengetahui latar belakang dari perceraian tersebut, bagi ketiga subjek ini mereka 
akan melakukan apa saja untuk mempertahankan pernikahan mereka di kemudian 
hari, kecuali pernikahan tersebut sudah terdapat KDRT dan tidak memiliki tujuan 

yang sama lagi. 

Sedangkan untuk subjek P mengaku bahwa perceraian tidak pernah boleh dilakukan, 
karena subjek P melihat dampak untuk anak-anaknya di kemudian hari, subjek P 
telah merasakan sakitnya harus melihat pernikahan orang tuanya hancur dan harus 
tumbuh tanpa sosok ayah, maka subjek P tidak ingin anaknya ikut merasakan seperti 

yang subjek rasakan. 

Dari paparan diatas pada aspek penilaian, maka dapat dikatakan memiliki aspek 
penilaian yang negative. Dalam hal ini membuat keempat subjek menilai bahwa pria 
adalah karakter yang tidak dapat dipercaya dengan mudahnya, menilai bahwa pria 

itu sebagai karakter yang dapat berubah dalam komitmennya, menilai pria tidak 
dapat menyelesaikan masalah dan hanya dapat menghindari masalah, menilai pria 
tidak dapat memahami perempuan. Penilaian ini dikarenakan dari latar belakang 
keempat subjek. 

Aspek penilaian keempat subjek yang merupakan korban perceraian dan fatherless 

memengaruhi persepsi keempat subjek yang negatif terhadap pernikahan, hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sundari (2013), bahwa anak yang 
merupakan korban perceraian dan fatherless, akan mengalami kegagalan dalam 
berhubungan romantis dengan lawan jenis. 
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SIMPULAN  

Dari penelitian yang telah saya lakukan maka dapat diambil kesimpulan mengenai 
persepsi pernikahan pada perempuan dewasa muda dengan orang tua bercerai dan 

fatherless bahwa keempat subjek yang berada dalam tahap perempuan dewasa muda 
memiliki persepsi yang negatif terhadap sebuah pernikahan, khusususnya terhadap 
penilaian dengan lawan jenis dan pandangan dalam membangun pernikahan. 

Keempat subjek menggambarkan aspek pengetahuan yang negative, yang dapat 
dilihat melalui cara keempat subjek memandang pernikahan yaitu sebagai hal yang 

menakutkan dan membuat mereka cemas, tetapi ketakutan dan kecemasan ini juga 
tidak hanya terbatas pada pernikahannya saja tetapi juga terhadap lawan jenis.  

Keempat subjek menggambarkan aspek harapan yang positif tetapi terpengaruhi 
oleh persepsi mereka yang negative bahwa lawan jenis merupakan karakter yang 

tidak dapat dipercaya. Keempat subjek masih memiliki harapan yang tinggi terhadap 
pernikahannya di kemudian hari, mereka juga masih memiliki harapan yang positif 
bahwa pernikahannya akan bahagia dan dapat menua bersama dengan pasangannya 
di kemudian hari. Tetapi hal ini menjadi negative juga dikarenakan diantara harapan 
positif tersebut, keempat subjek masih tidak memiliki kepercayaan terhadap lawan 

jenis dan menganggap bahwa lawan jenis merupakan karakter yang sama seperti 
ayahnya. 

Keempat subjek menggambarkan aspek penilaian yang negative, dimana ketiga 
subjek tumbuh menjadi sosok yang memiliki hubungan romantis dengan lawan jenis 

yang tidak sehat (toxic), keempat subjek tumbuh menjadi sosok yang 
menggantungkan kebahagiannya dengan lawan jenis, tetapi juga memiliki sifat 
controlling dan mudah curiga dengan lawan jenis karena keempat subjek merasa 
bahwa lawan jenis merupakan sosok yang tidak dapat diberikan kepercayaan. Tetapi 

ketiga subjek yaitu subjek R, subjek A, dan subjek P tumbuh tanpa memiliki 
komitmen yang baik terhadap pasangannya, tumbuh menjadi sosok yang mudah 
menyerah terhadap pasangannya apabila pasangannya tidak dapat membuat ketiga 
subjek merasa bahagia lagi. Tetapi ada satu dari keempat subjek yaitu subjek N yang 
lebih memilih untuk tetap memiliki komitmen penuh terhadap pasangannya 

walaupun pasangannya telah melakukan kesalahan fatal berkali-kali. 
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